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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman siswa 

kelas regular dan kelas khusus olahraga dalam mata pelajaran PJOK permainan 

bola besar di SMP Negeri 1 Saptosari.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei dalam bentuk tes. Populasi penelitian ini adalah kelas KKO berjumlah 30 

peserta didik dan kelas regular berjumlah 126 peserta didik. Teknik pengambilan 

sempel dalam penelitian ini menggunakan total sampling dan proportional 

random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes soal pilihan 

ganda. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach’s sebesar 0,695. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data presentase. 

Hasil penelitian kelas KKO lebih unggul dari kelas reguler dengan nilai 

total: kelas regular kategori sangat tinggi (10%), tinggi (63%), sedang (27%), 

rendah (0%), sangat rendah (0%) untuk kelas khusus olahraga kategori sangat 

tinggi (70%), tinggi (30%), sedang (0%), rendah (0%), sangat rendah (0%). 

Dapat disimpulkan siswa kelas khusus olahraga lebih tinggi tingkat pemahaman 

dibandingkan kelas regular. 
 

Kata kunci: Pemahaman, Permainan Bola Besar, peserta didik kelas VIII, 

Kelas Khusus Olahraga 
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MOTTO 

“only you can change your life. Nobody eals can do if for you.” 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kurikulum merupakan suatu perangkat pembelajaran yang diberikan 

oleh suatu lembaga pendidikan yang berisi rencana ataupun rancangan 

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Pengertian 

kurikulum tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 19 yaitu: “Kurikulum adalah 

seperangkat dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. SMPN 1 Saptosari menggunakan 

kurikulum 2013 sebagai acuan dan pedoman dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Karakteristik dasar dari kurikulum 2013 itu sendiri terletak pada 

pendekatan yang digunakan pada kurikulum tersebut. Kurikulum 2013 ini 

menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik menjadi ciri khas 

tersendiri dalam penerapan pendidikan yang ada dalam kurikulum saat ini yaitu 

kurikulum 2013, pendekataan saintifik diterapkan dalam proses pembelajaran 

pada kurikulum 2013 (Anam, 2017). 

Penerapan kurikulum 2013 ini diharapkan menjadikan sumbuer daya 

manusia terkhususnya pelajar dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat atas. 

Menjadikan manusia yang memiliki daya saing bangsa seiring dengan 

perkembangan zaman atau perkembangan ilmu pemahaman, teknologi, dan 

seni. Berdasarkan pendapat Puskurbuk (2012) Penerapan kurikulum 2013 ini 

diharapkan menjadi sumber daya manusia yang produktif, afektif, kreatif, 
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inovatif, melalui penguatan kompetensi sikap, pemahaman, dan keterampilan. 

Dari penerapan kurikulum tersebut maka peserta didik dituntut untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. Pembalajaran aktif meruapakan pembelajaran 

yang mengajak peserta didik unruk belajar secara aktif, hal uang dimaksud 

adalah peserta didik mendominasi aktivitas proses pembelajaran. Dalam 

penilaian kurikulum 2013 yang dinilai ada tiga aspek yaitu sikap, pemahaman, 

dan keterampilan. Pengimplementasian dari kurikulum 2013 bisa terlihat dari 

karakter peserta didik. 

Pengertian pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah bagian 

dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan 

pembinaan hidup sehat untuk perutumbuhan dan perkembangan jasmani, 

mental, sosial dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang. (Kristiyandaru, 

2010 : 33)  

Berdasarkan pendapat Hartono dkk, (2013 : 2) pendidikan jasmani pada 

hakekatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk 

menghasilkan perubahan holistik dan kualitas individu, baik dalm hal fisik, 

mental, serta emosional.  

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah proses pendidikan 

yang memanfaatkan aktivitas fisik jasmani dan olahraga untuk menghasilkan 

perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta 

emosional (Paturusi, 2012: 1). 

Materi pembelajaran dimata pelajaran PJOK yang termasuk kedalam 

kompetensi dasar kurikulum 2013 taraf Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
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adalah materi keterampilan olahraga permainan bola besar. Olahraga yang 

sesuai dengan kompetensi tersebut adalah sepak bola, bola voli, dan bola 

basket. Materi permainan bola besar tidak boleh diabaikan oleh seorang guru 

PJOK karena juga masuk kedalam silabus pendidikan.  

Pembelajaran permainan bola besar di SMPN 1 Saptosari sudah 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran dikelas KKO maupun dikelas regular, 

permbelajaran yang dilakukan antara kelas KKO dan regular diberikan dengan 

porsi yang sama sesuai dengan jam pelajaran yang diberikan. Akan tetapi aspek 

pemahaman yang  masih kurang diberikan saat pembelajaran berlangsung, 

lebih mengedepankan aspek psikomotor atau keterampilan saja sehingga 

minimnya pemahaman siswa KKO maupun siswa regular terhadap materi 

sehingga kemungkinan besar siswa masih salah dalam melakukan gerakan, 

walapun untuk kelas KKO memiliki salah satu sepesalisasi dari permainan bola 

besar tetapi masih kurang tentang materi permainan bola besar yang lain, 

seperti siswa yang spesalisasinya adalah permainan bola voli tentu paham akan 

permainan bola voli tetapi belum tentu menguasi materi permainan sepak bola 

dan bola basket.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti saat proses pembelajaran 

siswa KKO dan regular minat belajar tentang pemahaman permainan bola 

besar sebagian besar siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran 

karena siswa cukup aktif. Aktif yang dimaksud adalah siswa yang bisa 

dikatakan selalu bergerak susah diajak untuk duduk diam dan mendengarkan. 

Siswa juga hanya ingin melakukan aspek psikomotor saja sehingga gerakan 



4 

 

yang dilakukan siswa KKO maupun siswa regular masih banyak yang belum 

maksimal dalam melakukan Gerakan. 

Dari permasalahan di atas, maka peneliti ingin meneliti seberapa tinggi 

perbedaan pemahaman siswa kelas VIII KKO dan regular  terhadap materi 

permainan bola besar pada mata pelajaran PJOK di SMPN 1 Saptosari 

Kabupaten Gunungkidul. Dari penelitian ini akan terungkap seberapa 

perbedaan pemahaman siswa kelas KKO dan regular terhadap materi 

permainan bola besar. Peneliti mengangkat permasalahan tersebut dalam 

penyusunan skripsi “Perbedaan Pemahaman Siswa Kelas Khusus Olahraga dan 

siswa Kelas regular Dalam Mata Pelajaran PJOK Permainan Bola Besar Kelas 

VIII SMP Negeri 1 saptosari”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat permasalahan yang berkaitan 

dengam “perbedaan pemahaman siswa kelas khusus olahraga dan kelas reguler 

dalam mata pelajaran PJOK permainan bola besar siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Saptosari”, antara lain: 

1. Siswa KKO dan reguler belum maksimal untuk memahami materi 

permainan bola besar. 

2. Seberapa tinggi perbedaan pemahaman siswa KKO dan regular dalam 

materi PJOK permainan bola besar. 

3. Kurangnya atusias siswa KKO dan regular dalam pembelajaran permainan 

bola besar. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penulis membatasi 

penelitian pada “Belum diketahuinya perbedaan  pemahaman siswa kelas 

khusus olahraga dan kelas regular dalam mata pelajaran PJOK terutama pada 

materi permainan bola besar siswa kelas VIII SMPN 1 Saptosari” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan menjadi “Seberapa 

tinggi perbedaan pemahaman siswa kelas khusus olahraga dan kelas regular 

dalam mata pelajaran PJOK terutama pada materi permainan bola besar siswa 

kelas VIII SMPN 1 Saptosari”. 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman siswa 

kelas khusus olahraga dan kelas regular dalam mata pelajaran PJOK permainan 

bola besar siswa kelas VIII SMPN 1 Saptosari. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak 

yang berkaitan, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan sumbangan untuk perkembangan pemahaman tentang 

perbedaan pemahaman siswa, khususnya untuk Guru SMP N 1 Saptosari dan 

orang tua siswa.  
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b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur dalam penelitian yang 

relevan dimasa depan. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk menentukan tingkat 

pemahaman siswa tentang materi Permainan Bola Besar SMPN 1 Saptosari 

2. Manfaat praktis 

a. Dapat meningkatkan kemampuan penulis dalam mengaplikasikan teori 

yang telah diterima selama menempuh pendidikan di perkuliahan dan 

mendorong peneliti untuk belajar memahami, mengetahui, menganalisis, 

dan menyelesaikan masalah. 

b. Bagi siswa KKO dan reguler dapat mengetahui seberapa besar tingkat 

pemahaman dalam dirinya. 

c. Bagi pihak sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan untuk kemajuan 

pembinaan atlet dalam hal olahraga serta dalam akademiknya. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pemahaman 

 

Berdasarkan pendapat Widoyoko (2014) pemahaman adalah suatu proses 

mengkontruksi makna dari pesan-peasan pembelajaran , baik yang bersifat 

lisan, tulisan, atau grafik yang telah disampaikan melalui pengajaran, buku, dan 

sumber lainnya.  

Berdasarkan pendapat Novitasari (2016) pemahaman merupakan 

kemmapuan untuk menangkap makna dari suatu konsep, pemahaman juga 

dapat diartikan kesanggupan untuk menyatakan suatu definisi dengan 

perkataan sendiri. Berdasarkan pendapat Hanifah, H (2018) Pemahaman 

konsep adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu 

memahami konsep, situasi, dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan 

dengan kata-kata sendiri sesuai  dengan pemahaman yang dimilikinya, tanpa  

mengubah  artinya.  

Berdasarkan beberpa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman adalah mengerti benar dari suatu konsep yang dapat diambil dari 

lisan, tulisan, grafik, atau sumber lainnya dapat diutarakan dengan dengan 

perkataan sendiri dengan pemahaman yang dimiliki tanpa mengubah arti. 

Dalam dunia pendidikan tidak asing lagi dengan adanya teori taksonomi 

bloom, Revisi taksonomi bloom diajukan secara umum untuk lebih melihat 

kedepan dan merespon tuntutan berkembangnya komunitas pendidikan, 
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termasuk pada bagaimana anak-anak berkembang dan belajar seta bagaimana 

guru menyiapkan bahan ajar, seluruhnya mengalami perkemabangan yang 

signifikan bila dibandingkan dengan empat puluh tahun yang lalu Anderson, 

L. W. and Krathwohl, D. R., et al (Eds..) (2001). Faktor utama adanya revisi 

taksonomi bloom dimaksudkan pada daya aplikasinya terhadap penyususnan 

kurikulum, desain instruksional, penilaian, dan gabungan ketiganya. 

Berdasarkan pendapatbuku A Taxonomy for Leaning, Teaching, and Assesing: 

A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives Anderson et al., 

Anderson, L. W. and Krathwohl, D. R., et al (Eds..) (2001) penyusunan 

melengkapi fokus utama ini dengan bab-bab terkait tiga kepentingam tersebut. 

Berikut perbedaan piramida taksonomi bloom sebelum dan sesudah direvisi. 

Gambar 1. Piramida 6 Aspek Ranah Kognitif 

Sumber: Anderson, L. W. and Krathwohl, D. R., et al (Eds..) (2001) 

a. Remembering (mengingat atau menghafal) 

Menarik kembali informasi yang tersimpan dalam memori jangka panjang. 

Mengingat merupakan proses kognitif yang paling rendah tingkatannya. 

b. Mengenali (Recognizing): termasuk dalam proses kognitif untuk 

mengambil informasi yang disimpan dalam memori jangka panjang identik 
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atau sama dengan informasi yang baru. Bentuk tesnya meminta siswa untuk 

menentukan benar atau salah, menjodohkan, dan pilihan ganda adalah tes 

yang tepat untuk mengukur kemampuan mengenali. Istilah lain untuk 

mengenali merupakan mengidentifikasi (indetifying). 

c. Mengingat (Recalling): menarik kembali informasi disimpan dalam jangka 

panjang jika ada petunjuk atau tanda untuk melakukannya. Tanda-tanda di 

sini sering dalam bentuk pertanyaan. Istilah lain mengingat adalah menarik 

(retrieving). 

d. Memahami (understand)  

Membangun makna atau pemahaman berdasarkan pemahaman awal yang 

dimiliki, melibatkan informasi baru dengan pemahaman yang ada, atau 

menggabungkan pemahaman baru ke dalam skema yang ada di pikiran 

siswa. Karena membangun skema merupakan konsep, pemahaman 

konseptual merupakan dasar pemahaman. Dalam kategori memahami 

mencakup tujuh proses kognitif yaitu: menafsirkan (interpreting), 

memberikan contoh (exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), 

meringkas (summarizing), menarik inferensi (inferring), membandingkan 

(comparing), dan menjelaskan (explaining). 

e. Mengaplikasikan (applying)  

Termasuk penggunaan prosedur untuk menyelesaikan masalah atau 

mengerjakan tugas. Maka dari itu penerapan ada kaitannya dengan 

pemahaman prosedural, menjalankan (excecuting), dan melaksanakan atau 

mengimplementasikan (implementing). 



10 

 

 

f. Menganalisis (Analyzing) 

Mendeskripsikan suatu masalah atau objek kedalam elemen-elemennya dan 

menentukan bagaimana hubungan timbal balik anatara elemen-elemen 

tersebut dan struktur besar. Ada tiga proses kognitif dalam kategori ini, 

yaitu: membedakan (differenting), mengorganisir (organizing), dan 

menemukan pesan tersirat (attriutting).  

g. Mengevaluasi (Evaluating) 

Membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar. Ada dua 

jenis proses kognitif yang termasuk dalam kategori ini, yaitu: memeriksa 

(checking) dan mengkritik (critiquing). 

h. Mencipta (Create) 

Menggabungkan beberapa elemen menjadi satu kesaruan bentuk. Ada tiga 

macam proses kognitif yang tergolong dalam kategori ini, yaitu: membuat 

(generating), merencanakan (planning), dan memproduksi (producing).  

2. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

 

Pengertian pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah bagian 

dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan 

pembinaan hidup sehat untuk perutumbuhan dan perkembangan jasmani, 

mental, sosial dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang. (Kristiyandaru, 

2010 : 33)  

Berdasarkan pendapat Hartono dkk, (2013 : 2) pendidikan jasmani pada 

hakekatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk 
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menghasilkan perubahan holistik dan kualitas individu, baik dalm hal fisik, 

mental, serta emosional.  

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah proses pendidikan 

yang memanfaatkan aktivitas fisik jasmani dan olahraga untuk menghasilkan 

perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta 

emosional (Paturusi, 2012: 1). 

Berdasarkan bebrapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga yang mengutamakaan aktivitas 

fisik untuk mendapatkan kualitas individu baik dalam hal fisik, mental serta 

emosional. 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar PJOK Kelas VIII SMP/MTS 

Kompetensi inti (KI) adalah tingkat kemampuan untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan yang harus dimiliki peserta didik pada setiap jenjang, 

kelasm atau program. Untuk kompetensi dasar (KD) berarti kemampuan untuk 

mencapai kompetensi inti yang harus diperoleh peserta didik melalui 

pembelajaran. KD adalah kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap kelas 

berasal dari KI. KD adalah kompetensi yang terdiri dari sikap, penegtahuan, 

dan keterampilan yang bersumber dari KI yang harus dikuasai siswa. 

Kompetensi tersebut dikembangkan dengan perhatian karakteristik peserta 

didik, kemampuan awal, serta karatkteristik dari suatu mata pelajaran. 

Berdasarkan Peraturan Menteri dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(PERMENDIKBUD) Nomor 37 Tahun 2018 tentang perubahan atas peraturan 

menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 24 tahun 2016 tentang kompetensi 
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inti dan kompetensi dasar pelajaran pada kurikulum 2013 pada pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah, untuk mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) kurikulum 2013 tingkat SMP/MTS kelas VIII 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu: (1) Kompetensi 

sikap spiritual, (2) Sikap sosial, (3) Pemahaman, dan (4) Keterampilan. 

Kompetensi tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, 

korikuler, dan/atau ekstrakurikuler. 

Rumusan kompetensi sikap spiritual yaitu, “Menghargai dan menghayari 

ajaran agama yang dianutnya “. Adapun rumusan kompetensi sikap sosial 

yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya”. Kedua kompetensi terrsebut dicapai melalui pembelajaran 

tidak langsung (indirect teaching) yaitu, keteladanan, pembiasaan, dan budaya 

kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
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Tabel 1. KI dan KD Mata Pelajaran PJOK Pada Kurikulum 2013 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

3. Memahami dan menerapkan 

pemahaman (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu 

pemahaman, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar 

dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

3.1 Memahami variasi gerak 

spesifik dalam berbagai 

permainan bola besar sederhana 

dan atau tradisional 

4.1 Mempraktikkan variasi gerak 

spesifik dalam berbagai permainan 

bola besar sederhana dan atau 

tradisional 
 

(Sumber: PERMENDIKBUD Nomor 37 Tahun 2018) 

3. Hakikat Kelas Khusus Olahraga 

a. Pengertian Kelas Olahraga 

Berdasarkan pendapat Agus Mahendra (2010) yang dikutip oleh Anggun 

Putra Wibawa (2012: 29), kelas olahraga adalah sebuah model pembinaan yang 

dilaksanakan di sekolah target yang melibatkan sekelompok siswa yang 

teridentifikasi “berbakat” olahraga (memiliki keunggulan olahraga) dalam 

lingkup sekolah. Dalam buku panduan pelaksanaan kelas olahraga Direktorat 

Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah (2010: 4), dijelaskan 

bahwa “kelas olahraga merupakan suatu kegiatan ko-kurikuler yang 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan menyalurkan bakat siswa untuk 

menjadi atlet potensial dimasa yang akan datang”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa kelas olahraga 

merupakan suatu model pembinaan olahraga bagi siswa di sekolah dalam 
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bentuk ko-kurikuler. Dengan model ini, tugas siswa dari anggota kelas 

olahraga yang paling utama adalah mengikuti proses pembinaan olahraga, 

tetapi dengan tidak meninggalkan kewajiban mereka dalam bidang 

akademiknya. 

b. Tujuan Kelas Khusus Olahraga 

Program dipastikan mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai, tak 

terkecuali program kelas olahraga. Dalam buku panduan pelaksanaan kelas 

olahraga Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 

(2010: 5) tertuang tujuan dari kelas   olahraga adalah: 

1) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang olahraga. 

2) Meningkatkan mutu akademis dan prestasi olahraga. 

3) Meningkatkan kemampuan berkompetensi secara sportif. 

4) Meningkatkan kemampuan sekolah dalam pembinaan dan pengembangan 

kegiatan olahraga. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani. 

5) Meningkatkan mutu pendidikan sebagi bagian dari pembangunan karakter. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pada dasarnya 

kelas olahraga bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri 

siswa. Melalui pengembangan tersebut, diharapkan akan terbentuk atlet-atlet 

yang berprestasi baik ditingkat daerah, nasional, maupun internasional. 

4. Permainan Bola Besar  

 

Berdasarkan pendapat Widiastuti, S. S. (2019:5) Permainan bola besar 

adalah salah satu cabang olahraga yang dilakukan secara berkelompok dengan 

bantuan alat utama berupa bola berdiameter lebih dari 50 cm. Adapun tujuan 



15 

 

dari olahraga tersebut sama halnya dengan olahraga yang lainnya yakni 

bertujuan menjaga stamina tubuh agar tetap sehat serta membangun kepribadian 

diri menjadi lebih baik mental yang kuat dan kedisiplinan yang kuat.  

Jenis olahraga yang termasuk dalam permainan olahraga bola besar ini adalah: 

a. Sepak Bola 

Permainan ini telah muncul ribuan tahun yang lalu. Selain 

karena manfaat yang diperoleh dalam olahraga berat ini, 

olahraga ini sangat baik bagi kesehatan, sepak bola juga menjadi 

salah satu olahraga yang banyak diminati oleh masyarakat di 

dunia.  

b. Basket. 

Olahraga basket juga sangat dianjurkan untuk dilakukan oleh 

para remaja. Selain memberikan efek baik bagi kesehatan, 

olahraga yang satu ini sangat berpotensi untuk memaksimalkan 

pertumbuhan fisik seseorang.  

c. Volly 

Volly juga merupakan salah satu olahraga yang dapat 

merangsang pertumbuhan fisik kita, karena gerakan serta teknik 

yang terdapat pada permainan ini. 

a. Hakikat Permainan Sepak Bola 

Sepak bola adalah permainan yang dimainkan oleh 11 orang termasuk 

penjaga gawang. Dalam bermain sepakbola hanya diizinkan melakukan 
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gerakan kaki, kepala, dan dada, hanya penjaga gawang yang disahkan memakai 

tangan (Sarlan, AG 2010:20).  

Berdasarkan pendapat Pandoyo Edi Hartomo dan Endang Widyastuti 

(2010:1) “Sepak bola adalah permainan beregu yang dimainkan oleh dua regu, 

masing- masing regu terdiri dari sebelas orang pemain termasuk seorang penjaga 

gawang”. Permainan boleh dilakukan dengan seluruh bagian tubuh kecuali 

dengan kedua lengan atau tangan. Hampir seluruh permainan dilakukan dengan 

keterampilan kaki, kecuali penjaga gawang dalam memainkan bola bebas 

menggunakan anggota badannya dengan kaki maupun tangannya. 

Berdasarkan pendapat Sukintaka yang dikutip Fathan Nurcahyo 

(2010:5), permainan sepakbola adalah permainan bola yang dimanipulasi 

dengan kaki dan seluruh anggota badan kecuali tangan yang dimainkan oleh 

dua buah regu yang masing-masing regu terdiri dari sebelas orang pemain. 

Permainan sepakbola biasanya dimainkan dalam dua babak dan diberi waktu 

istirahat diantara kedua babak itu. Masing-masing regu berusaha memasukkan 

bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan mempertahankan gawangnya 

sendiri agar jangan sampai kemasukan. Regu yang lebih banyak mencetak gol 

dinyatakan sebagai pemenang dalam pertandingan. Agar permainan itu dapat 

berdaya guna dan berhasil guna, dalam Satu regu diberi kewajiban – kewajiban 

sendiri yang dibagi dalam Tiga kelompok besar yaitu: barisan penyerang, 

barisan penghubung, dan barisan bertahan, tujuan masing-masing regu dalam 

permainan sepak bola adalah berusaha menguasai bola dan memasukan bola 
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ke gawang lawannya sebanyak mungkin dan berusaha mematahkan 

penyerangan lawan agar gawangnya tidak kemasukan bola. 

Pemahaman tentang sepak bola pertandingan sepakbola dimainkan oleh 

2 tim yang masing-masing beranggotakan 11 orang, masing-masing 

mempertahankan sebuah gawang dan mencoba menjebol gawang lawan, setiap 

tim memiliki kiper yang bertugas untuk menjaga gawang dan kiper 

diperbolehkan menggunakan tangan untuk mengontrol bola di daerah penalti. 

Permainan dimainkan di atas lapangan rata berbentuk empat persegi panjang 

dengan ukuran panjang 100–110-meter dan lebar 64-78 meter. Di kedua ujung 

lapangan terdapat gawang, yang masing-masing berukuran panjang 7,32 meter 

dan tinggi 2,44 meter. Masing-masing tim harus menggunakan seragam saat 

bertanding dan diberi nomor punggung. Seragam yang dikenakan saat 

pertandingan tidak boleh memiliki warna yang serupa supaya tidak 

membingungkan wasit yang memimpin pertandingan, lamanya permainan 

dalam sepakbola adalah 2x45 menit ditambah waktu istirahat 15 menit. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulakan permainan sepakbola 

adalah permainan bola yang dimanipulasi dengan kaki dan seluruh anggota 

badan kecuali tangan yang dimainkan oleh dua buah regu yang masing-masing 

regu terdiri dari sebelas orang pemain dengan tujuan berusaha menguasai bola 

dan memasukan bola ke gawang lawannya sebanyak mungkin dan berusaha 

mematahkan penyerangan lawan agar gawangnya tidak kemasukan bola. 
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b. Hakikat Permainan Bola Voli 

Berdasarkan pendapat Suhadi (2005: 3) Permainan bola voli pada 

hakikatnya adalah memvoli bola dengan menggunakan seluruh anggota badan 

dan menyeberangkan melalui net ke lapangan lawan. Permainan bola voli 

dimainkan dengan menggunakan bola besar oleh 2 regu. Tiap regu hanya 

boleh memvoli bola 3 kali dan tiap pemain tidak melakukan sentuhan 2 kali 

berturut-turut, kecuali ketika melakukan blocking. 

Bedasarkan pendapat Suhadi (2004:7) permainan bola voli hakikatnya 

adalah memvoli bola dengan menggunakan seluruh anggota badan dan 

menyebrangkan melalui net ke lapangan lawan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa permainan 

bola voli adalah permainan yang kompleks yang tidak mudah dilakukan oleh 

setiap orang. permainan yang dimainkan oleh 2 regu dengan cara memvoli bola 

dengan menggunakan seluruh anggota badan dan menyebrangkan melalui net 

ke lapangan lawan. 

Berdasarkan pendapat Asmajaya (2015:106) prinsip permainan bola voli 

adalah memainkan bola dengan divoli (dipukul dengan anggota badan) dan 

berusaha menjatuhkan bola ke lapangan lawan dengan menyeberangkan bola 

lewat atas net serta mempertahankan agar bola tidak jatuh di lapangan sendiri. 

Lapangan permainan bola voli berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran 

18 m x 9 m, lapangan dibagi dua ukuran yang sama oleh sebuah garis tengah 

yang di atasnya dibentangkan net dengan ketinggian 2,43 untuk pemain putra 
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dan 2,24 untuk pemain putri.  Terdapat dua garis serang pada masing-masing 

petak yang berjarak 3 m dari garis tengah. Jumlah pemain dalam setiap regu 

yang sedang bermain adalah 6 orang dan 6 orang lagi sebagai cadangan. 

penilaiannya regu yang gagal menyeberangkan bola (mati) lawan dapat nilai 

(rally point), dan servis dilakukan bagi regu yang memperoleh nilai serta 

dilakukan di belakang garis lapangan sendiri. Setiap regu tidak diperkenankan 

memainkan bola lebih dari tiga kali setuhan sebelum bola melewati net, kecuali 

bendungan (block). Selama bola dalam permainan semua pemain tidak boleh 

menyentuh net dan melewati garis tengah masuk kedaerah lawan. 

c. Hakikat Permainan Bola Basket 

Permainan bola basket adalah permainan yang menggunakan bola besar, 

yang dimainkan dengan tangan dan bertujuan memasukkan bola sebanyak 

mungkin ke keranjang lawan serta menahan lawan agar jarang memasukkan 

bolabasket keranjang sendiri (Dedy Sumiyarsono, 2002:1).  

Bola basket merupakan olahraga permainan bola besar dan dimainkan 

oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari 5 orang pemain, tujuannya 

adalah untuk mencari nilai atau angka sebanyak- banyaknya dengan cara 

memasukkan bola ke basket lawan dan mencegah lawan untuk mendapat nilai 

(Muhajir, 2006: 11).  

“Bola basket dimainkan oleh 2 tim yang masing-masing terdiri dari 5 

pemain. Tujuan dari masing-masing tim adalah untuk mencetak angka ke 

keranjang lawan dan berusaha mencegah tim lawan mencetak angka” (FIBA, 

2010:1).  
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa permainan bola 

basket adalah permainan yang menggunakan bola besar, yang dimainkan 

dengan tangan dan bertujuan memasukkan bola sebanyak mungkin ke 

keranjang dan dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari 

5 orang pemain. 

B. Penelitian Yang Relevan  

Adapun hasil penelitaian yang relevan dengan penelitian ini adalah:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sumaryana yang berjudul “Perbedaan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas Khusus Olahraga Dengan Siswa Kelas Reguler 

SMP Negeri 2 Tempel Tahun Pelajaran 2014/2015” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar belajar siswa kelas 

khusus olahraga dengan prestasi belajar siswa kelas regular. Prestasi belajar 

siswa kelas regular lebih baik bila dibandingkan dengan prestasi belajar 

siswa kelas khusus olahraga. Faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa kelas khusus olahraga adalah faktor kelelahan akibat 

latihan dan faktor kesempatan waktu belajar yang banyak tersita untuk 

melakukan latihan pembinaan bakat. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Al Amin Rois yang berjudul “Tingkat 

Pemahaman Siswa Kelas X Terhadap Permainan Bola Besar di Madrasah 

Aliyah Assalafiyyah Mlangi Kabupaten Sleman” hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa kelas X Madrasah Aliyah 

Assalafiyyah Mlangi Sleman terhadap permainan bola besar adalah yang 

berkategori sangat baik 2,63% (2 siswa), baik sebesar 36,84% (28 siswa), 
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sedang 32,89% (25 siswa), rendah 21,05% (16 siswa), sangat rendah 6,58% 

(5 siswa). Kesimpulan yang didapat bahwa tingkat pemahaman siswa kelas 

X terhadap permainan bola besar berdasarkan faktor mengetahui, 

memahami, mengaplikasi berdasarkan penjumlahan nilai dari semua faktor 

didapatkan bahwa tingkat pemahaman siswa kelas X terhadap permainan 

bola besar di Madrasah Aliyah Assalafiyyah Mlangi Sleman pada kategori 

sedang. 

C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Permainan bola besar sepak bola, bola voli, dan bola basket merupakan 

olahraga yang menjadi bagian dari pembelajaran di sekolah. Permainan bola 

besar disuatu pembelajaran sudah mulai diajarkan sejak sekolah dasar karena 

sudah ada di kurikulum 2013. Permainan bola besar sepak bola dan bola voli 

merupakan olahraga yang sangat populer diberbagai kalangan sehingga hampir 

setiap orang bisa memainkannya. Dalam olahraga permainan bola besar tidak 

TINGKAT PEMAHAMAN 

KELAS REGULER KELAS KHUSUS OLAHRAGA 

TES TINGKAT PEMAHAMAN DENGAN 

SOAL PILIHAN GANDA  

TINGKAT PEMAHAMAN KELAS KHUSUS 

OLAHRAGA DAN KELAS REGULER  
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hanya skill yang ditonjolkan akan tetapi juga perlu mengetahui peraturan 

permainannya. Dengan memiliki pemahaman tentang peraturan permainan bola 

besar, maka peserta didik tidak hanya dapat bermain baik, namun juga menegerti 

semua peraturan dan informasi tentang cabang olahraga tersebut. 

   Dalam peelitian ini untuk mengetahui seberapa tinggi perbedaan 

pamahaman peserta didik kelas VIII kelas khusus olahraga dan kelas reguler 

akan mengguankan tes berupa pengisian tes dengan bentuk pilihan ganda. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis atau Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif 

mengguankan tes berupa pengisian tes dengan bentuk pilihan ganda. 

Berdasarkan pendapat Rukajat (2018) penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang berusaha menggambarkan fenomena yang terjadi secara nyata, 

realistik, aktual, nyata dan pada saat ini, karena penelitian ini untuk membuat 

deskripsi gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta. Penelitian ini mendapatkan gambaran bagaimana 

perbedaan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran bola besar kelas 

VIII mata pelajaran PJOK di SMPN 1 Saptosari. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 saptosari yang beralamat di Jl. 

Raya Panggang Wonsari no.22, Bulurejo, Kepek, Kec. Saptosari, Kabupaten 

Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk waktu penelitian dari bulan 

januari sampai bulan oktober 2022 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2011: 135) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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kemudian disimpulkan. Sedangkan Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto 

(2006: 36) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Saptosari. 

Tabel 2. Jumlah Siswa Kelas VIII SMPN 1 Saptosari 

 

 

 

 

2. Sempel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 109). Pengambilan sampel untuk penelitian 

Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 112), jika subjeknya kurang 

dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih 

dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih Untuk 

menentukan sampel dari kelas khusus olahraga menggunakan Total sampling. 

Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama 

dengan populasi (Sugiyono, 2007). Alasan mengambil total sampling karena 

Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 112), jika subjeknya kurang 

dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 

100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Siswa kelas khsus 

olahraga sebanyak 32 siswa hanya berada di kelas VIII E , maka dari itu seluruh 

siswa kelas VIII E diambil sebagai sampel. Sedangkan untuk menentukan 

NO KELAS JUMLAH SISWA KETERANGAN 

1 VIII A 32 Reguler 

2 VIII B 32 Reguler 

3 VIII C 31 Reguler 

4 VIII D 31 Reguler 

5 VIII E 32 Kelas Khusus Olahraga 
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sampel dari kelas reguler menggunakan teknik proportional random sampling. 

Jumlah siswa kelas VIII reguler adalah 126 siswa yang terbagi ke dalam 4 

kelas. Dari populasi tersebut diambil 25% dari populasi sehingga jumlah 

sampelnya adalah 25% x 126 siswa = 31 dibulatkan menjadi 31 siswa. Alasan 

peneliti menggunakan 25% pada penentuan ukuran jumlah sampel karena:  

a) Jumlah siswa 126 tidak mungkin diambil semua menjadi sampel karena 

keterbatasan waktu penelitian. 

b) Agar semua kelas terwakili menjadi sampel penelitian. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variable penelitian ini adalah “perbedaan 

pemahaman siswa kelas khusus olahraga dan kelas regular dalam mata 

pelajaran PJOK permainan bola besar siswa kelas VIII SMPN 1 Saptosari” 

dengan pengertian perbedaan pemahaman kelas khusus olahraga dan kelas 

regular tentang mata pelajaran bola besar. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

      Berdasarkan pendapat Nasution (2016: 64) instrumen penelitian dapat 

diartikan pula sebagai alat untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan 

menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan 

memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi semua alat 

yang bisa mendukung suatu penelitian bisa disebut instrumen penelitian atau 

instrumen pengumpulan data. 



26 

 

Berdasarkan pendapat Data (2015: 1) instrumen merupakan alat bantu bagi 

peneliti di dalam menggunakan metode pengumpulan data. Pemilihan satu 

jenis meoda pengumpulan data kadangkadang dapat memerlukan lebih dari 

satu jenis instrumen. Sebaliknya satu jenis instrumen dapat digunakan untuk 

berbagai jenis metoda. 

Berdasarkan pendapat Mardapi (2008) menyatakan bahwa terdapat 

beberapa langkah yang perlu ditempuh dalam mengembangkan tes, yaitu: 

1. Menyusun spesifikasi tes 

Menyusun spesifikasi tes ada beberapa tahap kegiatan, diantaranya: 

a) Menentukan tujuan tes 

b) Menyusun kisi-kisi 

c) Menentukan bentuk tes  

d) Menentukan panjang tes 

2. Menulis soal 

Mardapi (2008) menyatakan bahwa pedoman utama pembuatan tes bentuk 

pilihan ganda adalah pokok soal jelas, pilihan jawaban homogen, panjang 

kalimat pilihan jawaban relatif sama, tidak ada petunjuk jawaban benar, 

pilihan jawaban angka diurutkan, semua pilihan jawaban logis, jangan 

menggunakan negatif tanda, kalimat yang digunakan sesuai,bahasa yang 

digunakan baku, dan letak pilihan jawban benar ditentiikan secara acak.  
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3. Menelaah soal 

Setelah pembuatan soal, perlu melakukan penelaahan soal. Hal ini 

dilakukan untuk memperbaiki soal jika ternyata dalam pembuatannya masih 

ditemukan kekurangan atau kesalahan 

4. Melakukan uji coba tes 

Uji coba tes dapat digunakan untuk sarana memperoleh data empiris tentang 

tingkat kebaikan soal 

5. Menganalisis butir soal 

Melalui analisis butir soal dapat diketahui tingkat kesulitan soal 

6. Memperbaiki tes 

Perbaikan dilakukan apabila masih ada beberapa soal yang belum baik. Ada 

kemungkinan beberapa soal sudah baik sehingg atidak perlu direvisi, ada 

beberapa soal yang perlu direvisi, dan beberapa mungkin harus dibuang 

karena tidak memenuhi standar kualitas yang diharapkan. 

7. Menyusun tes 

Setelah dianalisis dan diperbaiki, maka selanjutnya butir soal disusun agar 

menjadi kesatuan yang padu. 

8. Melaksanakan tes dan menafsirkan hasil tes 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pemberian 

instrumen soal tes kepada responden yang menjadi subjek penelitian. 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Hasil Penelitian valid apabila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya. Reliabel apabila terdapat 

kesamaan data dalam waktu yang berbeda, Sugiyono (2017:121). Berdasarkan 

pendapat sugiyono (dalam Yusup 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi 

validitas dan reliabilitas suatu alat ukur (instrumen) selain instrumen adalah 

pengguna alat ukur yang melakukan pengukuran dan subjek yang diukur. 

1. Uji Validasi Instrumen  

Berdasarkan pendapatHidayat 2021:12 alat ukur atau sebuah instrumen 

yang akan dilakukan penelitian untuk menjadi alat ukur yang bisa diterima atau 

standar maka alat ukur tersebut harus melalui uji validitas dan relaibilitas dari 

data, uji validitas Berdasarkan pendapatpara ahli dapat menggunakan rumus 

perason product moment, kemudian setelah diuji baru bisa dilihat penafsiran 

dan indeks korelasinya. 

Rumus Pearson Product Moment sebagai berikut: 

  𝑟 =
𝑛𝛴(𝑥𝑦)˗̶(𝛴𝑥)(𝛴𝑦)

√{𝑛.𝛴𝑥²˗(𝛴𝑥²)}{𝑛𝛴𝑦²˗(𝛴𝑦²)}
 

Keterangan: 

r = Koefisiensi korelasi 

𝞢x= Jumlah skor item 

𝞢y= Jumlah skor total (item) 

n= Jumlah responden 
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Berdasarkan pendapatJanna 2021 Kriteria pengujian validitas yaitu H0 

diterima apabila r hitung > r tabel (alat ukur yang digunakan valid atau sahih) 

dan H0 ditolak apabila r statsitik ≤ r tabel (alat ukur yang digunakan tidak valid 

atau sahih). Cara menentukan r tabel  dengan r tabel = df (N-2), tingkat 

signifikasi uji dua arah. Tingkat signifikasi yang digunakan yaitu 0,05.  

Dari hasil validitas instrumen penelitian yang terlapir di lampiran ke 9 maka 

dapat di tarik kesimpulan dari 45 soal yang telah dibuat hanya  26 soal yang 

menyatakan valid. Batas minimal r tabel yang dipakai adalah > 0.250. Ada 19 

nomor yang dinyatakan tidak valid : nomor soal yang tidak valid nomor 2 r 

hitung -0.017; nomor 5 r hitung  0.174; nomor 15 r hitung 0.176; nomor 16 r 

hitung ( - ), nomor 19 r hitung 0.173; nomor 20 r hitung 0.129; nomor 22 r 

hitung 0.211; nomor 25 r hitung 0.154; nomor 30 r hitung -0.100; nomor 32 r 

hitung 0.063; nomor  33 r hitung 0.208; omor 35 r hitung 0.134; nomor 36 r 

hitung 0.218; nomor 39 r hitung 0.193; nomor 40 r hitung -0.007; nomor 41 r 

hitung 0.127; nomor 42 r hitung 0.168; nomor  43 r hitung 0.224; nomor  44 r 

hitung -0.321. 

Berdasarkan lampiran 10 hasil uji coba, didapat 19 butir soal yang tidak 

valid kemudian dari 19 butir soal tersebut direvisi tetapi tidak melakukan uji 

instrumen kembali dan peneliti merevisi soal tersebut sehingga didapatkan 45 

butir soal instrumen valid yang digunakan untuk penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas  

Berdasarkan pendapat Darma (2021:17) konsep dalam reliabilitas adalah 

sejauh mana hasil suatu pengukuran yang digunakan bersifat tetap terpercaya 

serta terbebas dari galat pengukuran (measurement error). Sedangkan uji 

reliabilitas instrumen untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan dapat 

diandalkan atau bersifat tangguh. Uji reliabilitas ini menggunakan metode 

Cronbach’s alpha, berikut hasil uji coba reliabilitas dengan bantuan 

menggunkan SPSS Statistic 22: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

,695 46 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, tindakan selanjutnya adalah 

menganalisis data sehingga data yang sudah terkumpul bisa ditarik 

kesimpulan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data deskriptif presentase (Sugiyono, 2017: 147). Rumus mencari 

presentase sesuai dengan rumus dari Sudijono (2015:40) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

P = presentase 

P = f N x 100% 
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f = frekuensi 

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

Penskoran data tiap faktor dapat diketahui melalui adanya pengkatagorian 

sesuai dengan instrumen. Pengkatagorian disusun dalam lima kategori yaitu, 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Berikut rumus yang 

digunakan untuk menyusun kategori: 

Tabel 4. Standar Kriteria Objek 

Interval Kategori 

76-100 Sangat Tinggi 

66-75 Tinggi 

56-65 Sedang 

41-55 Rendah 

0-40 Sangat Rendah 

Sumber: Prahastiwi, 2021:60 

Arikunto 2010 menyatakan, rumusan yang digunakan untuk mengukur 

presentase dari jawaban yang di dapat dari kuisioner, jika benar nilai 1 dan jika 

salah nilai 0, yaitu :  

Jumlah nilai benar 

Presentase =     x 100 

   Jumlah soal 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif, dengan teknik analisis persentase, berupa pengkategorian dan dibagi 

menjadi lima kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 

rendah (Azwar, 2010: 108). Hasil dari penelitian ini berupa data yang 

dideskripsikan untuk mengetahui gambaran tentang tingkat pemahaman siswa 

kelas khusus olahraga dan kelas reguler dalam mata pelajaran PJOK permainan 

bola besar kelas VIII. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, angket diisi 

oleh responden sebanyak 30 Siswa kelas reguler dan 30 siswa Kelas Khusus 

Olahraga (KKO). Penelitian ini dilaksanakan selama 5 hari, dari mulai kelas 

VIII KKO dan kelas VIII reguler. Siswa menjawab angket dengan 45 butir 

pertanyaan dengan menggunakan pilihan berganda. Dari hasil analisis dan 

penghitungan yang dilakukan diperoleh sejumlah angka-angka ini kemudian 

dibahas dan dideskripsikan. 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, tingkat kemampuan 

pemahaman siswa kelas khusus olahraga dan kelas reguler dalam mata 

pelajaran PJOK permainan bola besar kelas VIII memperoleh nilai maksimum 

91, nilai minimum 67, Mean 79,2, median 81, modus 82, serta standar deviasi 

(SD) 6,41 untuk kelas khusus olahraga. Sedangkan untuk kelas reguler 

memperoleh nilai maksimum 82, nilai minimum 55, mean 69,33, median 71, 

modus 71, serta standar deviasi (SD) 6,28. Data yang diperoleh didalam 
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penelitian ini berdasarkan skor jawaban dari setiap siswa. Setelah data tingkat 

kemampuan pemahaman siswa kelas khusus olahraga dan kelas reguler dalam 

mata pelajaran PJOK permainan bola besar kelas VIII didapat, maka 

dikonversikan ke dalam lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah dan sangat rendah. Data dari tabel distribusi pengkategorian tingkat 

kemampuan pemahaman siswa kelas khusus olahraga dan kelas reguler dalam 

mata pelajaran PJOK permainan bola besar kelas VIII sebagai berikut: 

Tabel 5. Tingkat Kemampuan Pemahaman Siswa Kelas Khusus Olahraga 

dan Kelas Reguler Dalam Mata Pelajaran PJOK Permainan Bola Besar 

Kelas VIII SMPN 1 Saptosari 

No Interval Kelas KKO Kelas Reguler Kategori 

f % F % 

1 76-100 21 70% 3 10% Sangat Tinggi 

2 66-75 9 30% 19 63% Tinggi 

3 56-65 0 0% 8 27% Sedang 

4 41-55 0 0% 0 0% Rendah 

5 0-40 0 0% 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 30 100% 30 100%  

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram maka akan terlihat pada gambar di 

bawah ini: 

Gambar 2. Diagram Tingkat Pemahaman Siswa Kelas Khusus Olahraga dan 

kelas Reguler Dalam Mata Pelajaran PJOK Permainan Bola Besar 
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Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian tingkat kemampuan 

pemahaman siswa kelas khusus olahraga dan kelas reguler dalam mata pelajaran 

PJOK permainan bola besar kelas VIII, untuk siswa kelas khusus olahraga 

mendapatkan sebanyak 21 responden (70 %) memiliki kategori Sangat Tinggi, 

9 responden (30%) memiliki kategori Tinggi, 0 responden (0 %) memiliki 

kategori Sedang, 0 responden (0 %) memiliki kategori Rendah dan 0 respoden 

(0%) memiliki kategori Sangat Rendah. Untuk kelas reguler mendapatkan 

sebanyak 3 responden (10%) memiliki kategori Sangat Tinggi, 19 responden 

(63%) memiliki kategori Tinggi, 8 responden (27%) memiliki kategori Sedang, 

0 responden (0%) memiliki kategori Rendah dan 0 respoden (0%) memiliki 

kategori Sangat Rendah. Tingkat pemahaman siswa kelas khusus olahraga 

dominan lebih baik dibandingkan dengan kelas reguler jika dilihat dari interval 

nilai dan frekuensi yang di peroleh. 

Kelas VIII SMPN 1 Saptosari. Tingkat kemampuan penmahaman siswa 

kelas khusus olahraga dan kelas reguler dalam mata pelajaran PJOK permainan 

bola besar kelas VIII terdiri atas 3 cabang olahraga yang akan dideskripsikan 

dari hasil penelitian yang diperoleh diantaranya sebagai berikut: 

a. Sepak Bola 

Indikator cabang sepak bola diukur dengan angket yang berjumlah 15 

butir pernyataan dengan berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh maka 

dapat diketahui: 
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Tabel 6.Analisis Statistik Sepak Bola Kelas Khusus  

Olahraga dan Kelas Reguler 

 

 

 

 

 

 

Setelah data diketahui kemudian disajikan kedalam tabel dandiagram 

distribusi hasil pengkategorian sebagai berikut: 

Tabel 7. Pengkategorian Sepak Bola Kelas Khusus Olahraga 

No Interval Kelas KKO Kelas Reguler Kategori 

f % F % 

1 76-100 28 93% 18 60% Sangat Tinggi 

2 66-75 2 7% 10 33% Tinggi 

3 56-65 0 0% 1 3% Sedang 

4 41-55 0 0% 1 3% Rendah 

5 0-40 0 0% 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 30 100% 30 100% 100% 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram maka akan terlihat pada gambar 

di bawah ini: 

Statistik Kelas KKO Kelas Reguler 

N 30 30 

Mean 89,6 78,63 

Median 87 80 

Mode 87 80 

Sd. Deviation 7,45 10,69 

Minimum 67 53 

Maxsimum 100 100 
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Gambar 3. Diagram Pemahaman Cabang Olahraga Sepak Bola Kelas Khusus 

Olahraga dan Kelas Reguler 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui Tingkat 

kemampuan pemahaman siswa kelas khusus olahraga dan kelas reguler dalam 

mata pelajaran PJOK permainan sepak bola kelas VIII yaitu sebanyak 28 

responden (93%) memiliki kategori Sangat Tinggi, 2 responden (7%) memiliki 

kategori Tinggi, 0 responden (0 %) memiliki kategori Sedang, 0 responden 

(0%) memiliki kategori Rendah dan 0 responden (0%) memiliki kategori 

Sangat Rendah untuk kelas khusus olahraga, untuk kelas reguler memperoleh 

18 responden (60 %) memiliki kategori Sangat Tinggi, 10 responden (33 %) 

memiliki kategori Tinggi, 1 responden (3 %) memiliki kategori Sedang, 1 

responden (3 %) memiliki kategori Rendah dan 0 responden (0 %) memiliki 

kategori Sangat Rendah. Apabila kita lihat dari frekuensi pada setiap kategori, 

maka terlihat bahwa indikator cabang sepak bola berada pada kategori sangat 

tinggi. 
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b. Bola Voli 

Indikator cabang bola voli diukur dengan angket yang berjumlah 15 butir 

pernyataan. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh maka dapat 

diketahui: 

Tabel 8. Analisis Statistik Bola Voli Kelas Khusus Olahraga 

 

 

 

 

 

Setelah data diketahui kemudian disajikan kedalam tabel dan diagram 

distribusi hasil pengkategorian sebagai berikut: 

Tabel 9, Pengkategorian Bola Voli Kelas Khusus Olahraga dan Kelas 

Reguler 

No Interval Kelas KKO Kelas Reguler Kategori 

f % F % 

1 76-100 24 80% 14 47% Sangat Tinggi 

2 66-75 6 20% 7 23% Tinggi 

3 56-65 0 0% 4 13% Sedang 

4 41-55 0 0% 4 13% Rendah 

5 0-40 0 0% 1 3% Sangat Rendah 

Jumlah 30 100% 30 100% 100% 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram maka akan terlihat pada gambar 

di bawah ini: 

Statistik Kelas KKO Kelas Reguler 

N 30 30 

Mean 82,7 72,03 

Median 87 73 

Mode 87 87 

Sd. Deviation 8,13 14,41 

Minimum 67 40 

Maxsimum 100 93 
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Gambar 4. Diagram Pemahaman Cabang Olahraga Bola Voli Kelas Khusus 

Olahraga dan Kelas Reguler 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui Tingkat 

kemampuan pemahaman siswa kelas khusus olahraga dan kelas reguler dalam 

mata pelajaran PJOK permainan bola voli kelas VIII yaitu sebanyak 24 

responden (80%) memiliki kategori Sangat Tinggi, 6 responden (20 %) 

memiliki kategori Tinggi, 0 responden (0 %) memiliki kategori Sedang, 0 

responden (0 %) memiliki kategori Rendah dan 0 responden (0 %) memiliki 

kategori Sangat Rendah untuk kelas khusus olahraga, untuk kelas reguler 

memperoleh 14 responden (47 %) memiliki kategori Sangat Tinggi, 7 

responden (23 %) memiliki kategori Tinggi, 4 responden (13 %) memiliki 

kategori Sedang, 4 responden (13 %) memiliki kategori Rendah dan 1 

responden (3 %) memiliki kategori Sangat Rendah. Apabila kita lihat dari 

frekuensi pada setiap kategori, maka terlihat bahwa indikator cabang bola voli 

berada pada kategori sangat tinggi. 
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c. Permainan Bola Basket 

Indikator cabang bola basket diukur dengan angket yang berjumlah 15 

butir pernyataan. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh maka dapat 

diketahui: 

Tabel 10.  Analisis Statistik Bola Basket Kelas Khusus Olahraga dan Kelas 

Reguler 

 

 

 

 

 

 

Setelah data diketahui kemudian disajikan kedalam tabel dan diagram 

distribusi hasil pengkategorian sebagai berikut: 

Tabel 11. Pengkategorian Bola Basket Kelas Khusus Olahraga dan Kelas 

Reguler 

No Interval Kelas KKO Kelas Reguler Kategori 

f % F % 

1 76-100 8 27% 3 10% Sangat Tinggi 

2 66-75 12 40% 6 20% Tinggi 

3 56-65 1 3% 7 23% Sedang 

4 41-55 8 27% 11 37% Rendah 

5 0-40 1 3% 3 10% Sangat Rendah 

Jumlah 30 100% 30 100% 100% 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram maka akan terlihat pada gambar 

di bawah ini: 

 

Statistik Kelas KKO Kelas Reguler 

N 30 30 

Mean 66,03 57,86 

Median 67 60 

Mode 67 60 

Sd. Deviation 14,13 14,02 

Minimum 27 27 

Maxsimum 87 100 
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Gambar 5. Diagram Pemahaman Cabang Olahraga Bola Basket Kelas Khusus 

Olahraga dan Kelas Reguler 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui Tingkat 

kemampuan pemahaman siswa kelas khusus olahraga dan kelas reguler dalam 

mata pelajaran PJOK permainan bola basket kelas VIII yaitu sebanyak 8 

responden (27%) memiliki kategori Sangat Tinggi, 12 responden (40 %) 

memiliki kategori Tinggi, 1 responden (3 %) memiliki kategori Sedang, 8 

responden (27 %) memiliki kategori Rendah dan 1 responden (3 %) memiliki 

kategori Sangat Rendah untuk kelas khusus olahraga, untuk kelas reguler 

memperoleh 3 responden (10 %) memiliki kategori Sangat Tinggi, 6 responden 

(20 %) memiliki kategori Tinggi, 7 responden (23 %) memiliki kategori 

Sedang, 11 responden (37 %) memiliki kategori Rendah dan 3 responden (10 

%) memiliki kategori Sangat Rendah. Apabila kita lihat dari frekuensi pada 

setiap kategori, maka terlihat bahwa indikator cabang permainan bola basket 

berada pada kategori Rendah. 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi perbedaan 

pemahaman siswa kelas khusus olahraga terhadap materi permainan bola besar 

kelas VIII mata pelajaran PJOK di SMPN 1 Sewon yang diungkapkan dengan 

tes pilihan ganda sebanyak 45 butir soal yang terbagi diantaranya 15 soal 

permainan sepak bola, 15 soal permainan bola voli, dan 15 soal permainan bola 

basket yang tebagi menjadi 5 indikator yaitu pemahaman umun, teknik dasar, 

peraturan permainan, teknik dan zona area, dan pelanggaran dalam permainan. 

Berdasrkan hasil penelitian menunjukan perbedaan pemahaman siswa KKO 

dan reguler terhadap materi permainan bola besar kelas VIII mata pelajaran 

PJOK di SMPN 1 Saptosari menunjukan bahwa kelas KKO lebih unggul 

dibandingkan dengan kelas reguler karena kelas KKO mempunyai salah satu 

sepesailasi  dari permainan bola besar akan tetapi belum tentu bisa melakukan 

permainan bola besar yang lainnya, seperti peserta didik yang bagus bermain 

voli belum tentu bagus dalam permainan sepak bola dan bola basket. Untuk 

hasil dari keseluruhan peserta didik yang menjawab soal tes dari peneliti 

peserta didik menunjukkan pemahaman kebanyakan peserta didik dalam 

kategori tinggi. Dalam pelaksanaan pengisian tes bentuk pilihan ganda 

dilakukan secara luring dengan batasan waktu selama 60 menit. Sesuai dengan 

hasil dari tes yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu memperoleh total skor 

sebagai berikut: untuk siswa kelas khusus olahraga mendapatkan sebanyak 21 

responden (70 %) memiliki kategori Sangat Tinggi, 9 responden (30%) 

memiliki kategori Tinggi, 0 responden (0 %) memiliki kategori Sedang, 0 



42 

 

responden (0 %) memiliki kategori Rendah dan 0 respoden (0%) memiliki 

kategori Sangat Rendah. Untuk kelas reguler mendapatkan sebanyak 3 

responden (10%) memiliki kategori Sangat Tinggi, 19 responden (63%) 

memiliki kategori Tinggi, 8 responden (27%) memiliki kategori Sedang, 0 

responden (0%) memiliki kategori Rendah dan 0 respoden (0%) memiliki 

kategori Sangat Rendah. Berdasarkan pendapat Aenon (2020:150) Guru 

merupakan sosok yang menjadi center dalam proses belajar mengajar. 

Pemilihan metode yang tepat akan menentukan keberhasilan dalam belajar. 

Metode yang tidak tepat terdadap peserta didik, materi dan kesesuaian 

kurikulum akan menghambat proses pembelajaran yang bermuara pada hasil 

pembelajaran. Dari pendapat diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa 

keberhasilan peserta didik tidak luput dari arahan dan bimbingan seorang guru. 

Faktor-faktor diatas juga bisa menjadi salah satu faktor pendukung peserta 

didik memperoleh nilai yang tinggi pada tes yang telah diberikan, teman, 

keluarga, dan guru yang saling memberikan dukungan secara mental dan fisik 

kepada peserta didik, sehingga peserta didik mendapatkan skor dalam kategori 

tinggi. Gaya belajar setiap peserta didik umumnya memiliki gaya yang 

berbeda, ada yang gaya belajarnya visual, audiotorial, ataupun kinestetik. Saat 

peserta didik sudah memahami gaya belajar yang sesuai dengan diri mereka 

maka saat proses pembelajaran berlangsung bisa mempermudah mereka 

memahami materi yang telah diberikan olah guru. Guru bisa juga 

mengklompokkan peserta didik sesuai dengan gaya belajar mereka agar 

mempermudah mereka memahami materi yang telah disampaikan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa besarnya 

tingkat kemampuan pemahaman siswa kelas khusus olahraga dan kelas reguler 

dalam mata pelajaran PJOK permainan bola besar kelas VIII, siswa kelas khusus 

olahraga lebih tinggi tingkat pemahaman dibandingkan dengan kelas reguler 

dilihat dari total nilai keseluruhan instrumen penelitian dengan persentase nilai 

total:  untuk siswa kelas khusus olahraga mendapatkan sebanyak 21 responden 

(70 %) memiliki kategori Sangat Tinggi, 9 responden (30%) memiliki kategori 

Tinggi, 0 responden (0 %) memiliki kategori Sedang, 0 responden (0 %) 

memiliki kategori Rendah dan 0 respoden (0%) memiliki kategori Sangat 

Rendah. Untuk kelas reguler mendapatkan sebanyak 3 responden (10%) 

memiliki kategori Sangat Tinggi, 19 responden (63%) memiliki kategori 

Tinggi, 8 responden (27%) memiliki kategori Sedang, 0 responden (0%) 

memiliki kategori Rendah dan 0 respoden (0%) memiliki kategori Sangat 

Rendah. 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan diatas, penelitian ini mempunyai impilkasi dan 

masukan yang bermanfaat bagi siswa dan guru penjas di SMP Negeri 1 

Saptosari untuk meningkatkan tingkat pemahaman tentang pemahaman umum 

maupun peraturan permainan di setiap cabang olahraga yang merupakan bahan 
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ajar sesuai kurikulum yang diterapkan. Sehingga guru penjas dapat 

memberikan pemahaman dan informasi yang lebih kepada siswa dan siswa 

dapat memiliki bekal pemahaman dasar dan pemahaman umum dari masing-

masing cabang olahraga yang di ajarkan di sekolah. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 

keterbatasan, diantaranya: 

1. Hasil penelitian ini hanya berlaku terhadap siswa kelas VIII reguler dan 

kelas khusus olahraga di SMP Negeri 1 Saptosari saja dan tidak 

digeneralisasikan untuk mata pelajaran yang lainnya. 

2. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini tidak menggunakan 

wawancara secara langsung kepada responden sehingga peneliti tidak 

mampu mendapatkan informasi lebih detail, tetapi selama penelitian 

peneliti mengawasi langsung saat siswa mengerjakan instrumen penelitian. 

3. Keterbatasan waktu dan biaya menyebabkan penelitian ini hanya 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Saptosari saja dan tidak melingkupi sekolah 

lain yang juga memiliki kelas khusus olahraga (KKO) di sekolahnya. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kemampuan pemahaman siswa kelas 

khusus olahraga dan kelas reguler dalam mata pelajaran PJOK permainan bola 

besar kelas VIII diatas, maka terdapat beberapa saran yang bisa disampaikan 

oleh peneliti yaitu: 

1. Kepada sekolah, agar mampu memberikan dorongan kepada guru penjas 



45 

 

untuk menguasai lebih materi pemahaman umum setiap cabang olahraga 

sehingga bekal guru lebih lengkap saat mengajar, baik dari praktek maupun 

teori terutama pada permainan bola basket. 

2. Kepada guru PJOK, agar lebih memaksimalkan perannya sebagai guru 

dalam upaya memberikan pemahaman yang lebih kepada siswanya. 
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Lampiran 1. Surat Persetujuan Tugas Akhir 
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Lampiran 2. Surat Uji Instrumen Dari Fakultas 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian Dari Fakultas 
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Lampiran 4. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 5. Surat Telah Melakukan Uji Instrumen Dari Sekolah 
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Lampiran 6. Surat Telah Melakukan Penelitian Dari Sekolah 
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Lampiran 7. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Penelitian 

Variabel Faktor Indikator Sub Indikator 
Butir 

Soal 
Jumlah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

perbedaan 

pemahaman 

siswa kelas 

khusus 

olahraga 

dan kelas 

regular 

dalam mata 

pelajaran 

PJOK 

permainan 

bola besar 

siswa kelas 

VIII SMPN 

1 Saptosari. 

 Permainan 

sepak bola 

 

 

Pemahaman 

umum 

sepak bola 

1. Induk 

organisasi 

sepakbola dunia 

2. Induk 

organisasi 

sepakbola 

Indonesia  

3. jumlah tim 

dan pemain 

dalam sepak 

bola 

1,2,3,4 4 

Teknik 

dasar 

dalam 

permainan 

sepakbola 

1.Teknik 

menyundul 

2. Teknik 

menghentikan 

bola  

3. Jenis 

tendangan  

5,6,7 3 

Peraturan 

permainan 

1. waktu 

pertandingan 

2.Jenis 

Pelanggaran  

8,9 2 

Taktik dan 

zona area 

lapangan 

permainan 

1. Tedangan 

dari sudut 

lapangan 

2. zona offside  

3. tendangan 

pinalti  

10,11,12 3 

Pelanggaran 

dalam 

permainan 

1. lemparan 

kedalam  

2. kartu kuning 

dan merah  

3.pelanggaran 

handball  

13,14,15 3 

Permainan 

bola voli 

 

 

Pemahaman 

umum bola 

voli 

1. induk 

organisasi voli 

Indonesia 

2. pencipta 

permainan bola 

voli dunia 

3. kompetisi 

terbesar bola 

voli diIndonesia  

16,17,18 3 

Teknik 

dasar 

dalam bola 

1. Teknik 

service . 

19,20,21 3 
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Variabel Faktor Indikator Sub Indikator 
Butir 

Soal 
Jumlah 

voli 2. Teknik 

smash 

3. Teknik 

passing atas 

Peraturan 

permainan 

1. pemain yang 

bertugas 

mengatur 

serangan 

(Libero) 

2. ukuran tinggi 

net putra dan 

putri  

3. jumlah 

pemain yang 

bermain  

4. pergantian 

pemain bola 

voli 

22,23,24,

25 

4 

Strategi 

dan zona 

area 

lapangan 

permainan 

1. strategi 

blocking  

2. Teknik 

passing  

26,27 2 

Pelanggaran 

dalam 

permainan 

1. Pukulan yang 

dilarang dalam 

permainan bola 

voli 

2. peran kapten 

dalam tim  

3. pelanggaran 

dalam 

melakukan 

service  

28,29,30 3 

 

Permainan 

bola basket 

Pemahaman 

umum bola 

basket 

1. induk 

organisasi 

basket dunia 

2. induk 

organisasi 

basket 

Indonesia 

3. penemu 

permainan bola 

basket dunia  

31,32,33 3 

Teknik 

dasar 

dalam 

permainan 

bola basket 

1. Teknik 

passing  

2. Teknik 

passing chast 

pass 

34,35,36,

37 

4 
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Variabel Faktor Indikator Sub Indikator 
Butir 

Soal 
Jumlah 

3. Teknik 

passing baounce 

pass 

4. Teknik 

rebound  

Peraturan 

permainan 

1. point 

tembakan dari 

luar garis 

setengah 

lingkaran 

2.  Jumlah 

pemain  

3. Teknik 

memulai 

pertandingan  

4. point ketikan 

memasukan 

bola ke 

keranjang 

38,39,40,

41 

4 

 Taktik 

dan zona 

area 

lapangan 

permainan 

1. Teknik jump 

shot  

42 1 

Pelanggaran 

dalam 

permainan 

1. Teknik pivot 

2. peraturan key 

area  

3. Pelanggaran 

back ball 

43,44,45 3 

Jumlah    45 
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Lampiran 8. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Faktor Indikator Sub Indikator Butir 

Soal 

Jumla

h 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

perbedaan 

pemahama

n siswa 

kelas 

khusus 

olahraga 

dan kelas 

regular 

dalam mata 

pelajaran 

PJOK 

permainan 

bola besar 

siswa kelas 

VIII SMPN 

1 Saptosari. 

Pemahaman 

Permainan 

sepak bola 

 

 

Pemahaman 

umum sepak 

bola 

1. Induk 

organisasi 

sepakbola 

dunia 

2. Induk 

organisasi 

sepakbola 

Indonesia 

3. jumlah tim 

dan pemain 

dalam sepak 

bola 

1,2,3,

4 

4 

Teknik dasar 

dalam 

permainan 

sepakbola 

1.Teknik 

menyundul 

2. Teknik 

menghentikan 

bola 

3. Jenis 

tendangan 

5,6,7 3 

Peraturan 

permainan 

1. waktu 

pertandingan 

2.Jenis 

Pelanggaran 

8,9 2 

Taktik dan 

zona rea 

lapangan 

permainan 

1. Tedangan 

dari sudut 

lapangan 

2. zona offside 

3. tendangan 

pinalti 

10,11,

12 

3 

Pelanggaran 

dalam 

permainan 

1. lemparan 

kedalam 

2. kartu kuning 

dan merah 

3.pelanggaran 

handball 

13,14,

15 

3 

Pemahaman 

Permainan 

bola voli 

 

 

Pemahaman 

umum bola 

voli 

1. induk 

organisasi voli 

Indonesia 

2. pencipta 

permainan bola 

voli dunia 

3. kompetisi 

terbesar bola 

voli 

diIndonesia 

16,17,

18 

3 
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Variabel Faktor Indikator Sub Indikator Butir 

Soal 

Jumla

h 

Teknik dasar 

dalam bola 

voli 

1. Teknik 

service . 

2. Teknik 

smash 

3. Teknik 

passing atas 

19,20,

21 

3 

Peraturan 

permainan 

1. pemain yang 

bertugas 

mengatur 

serangan 

(Libero) 

2. ukuran 

tinggi net putra 

dan putri 

3. jumlah 

pemain yang 

bermain 

4. pergantian 

pemain bola 

voli 

22,23,

24,25 

4 

Strategi dan 

zona area 

lapangan 

permainan 

1. strategi 

blocking 

2. Teknik 

passing 

26,27 2 

Pelanggaran 

dalam 

permainan 

1. Pukulan 

yang dilarang 

dalam 

permainan bola 

voli 

2. peran kapten 

dalam tim 

3. pelanggaran 

dalam 

melakukan 

service 

28,29,

30 

3 

 

 

pemahaman 

permainan 

bola basket 

Pemahaman 

umum bola 

basket 

1. induk 

organisasi 

basket dunia 

2. induk 

organisasi 

basket 

Indonesia 

3. penemu 

permainan bola 

basket dunia 

31,32,

33 

3 

Teknik dasar 

dalam 

permainan 

1. Teknik 

passing 

34,35,

36,37 

4 
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Variabel Faktor Indikator Sub Indikator Butir 

Soal 

Jumla

h 

bola basket 2. Teknik 

passing chast 

pass 

3. Teknik 

passing 

baounce pass 

4. Teknik 

rebound 

Peraturan 

permainan 

1. point 

tembakan dari 

luar garis 

setengah 

lingkaran 

2.  Jumlah 

pemain 

3. Teknik 

memulai 

pertandingan 

4. point ketikan 

memasukan 

bola ke 

keranjang 

38,39,

40,41 

4 

 Taktik dan 

zona area 

lapangan 

permainan 

1. Teknik jump 

shot 

42 1 

Pelanggaran 

dalam 

permainan 

1. Teknik pivot 

2. peraturan 

key area 

3. Pelanggaran 

back ball 

43,44,

45 

3 

Jumlah  45 
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Lampiran 9. Hasil Validasi Instrumen Penelitian 

BUTIRAN SOAL R TABEL R HITUNG KETERANGAN 

BUTIRAN SOAL 1 0.250 0.264 VALID 

BUTIRAN SOAL 2 0.250 -0.017 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 3 0.250 0.298 VALID 

BUTIRAN SOAL 4 0.250 0.629 VALID 

BUTIRAN SOAL 5 0.250 0.174 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 6 0.250 0.251 VALID 

BUTIRAN SOAL 7 0.250 0.438 VALID 

BUTIRAN SOAL 8 0.250 0.437 VALID 

BUTIRAN SOAL 9 0.250 0.287 VALID 

BUTIRAN SOAL 10 0.250 0.475 VALID 

BUTIRAN SOAL 11 0.250 0.488 VALID 

BUTIRAN SOAL 12 0.250 0.549 VALID 

BUTIRAN SOAL 13 0.250 0.451 VALID 

BUTIRAN SOAL 14 0.250 0.356 VALID 

BUTIRAN SOAL 15 0.250 0.176 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 16 0.250 - TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 17 0.250 0.311 VALID 

BUTIRAN SOAL 18 0.250 0.432 VALID 

BUTIRAN SOAL 19 0.250 0.173 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 20 0.250 0.129 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 21 0.250 0.278 VALID 

BUTIRAN SOAL 22 0.250 0.211 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 23 0.250 0.389 VALID 

BUTIRAN SOAL 24 0.250 0.361 VALID 

BUTIRAN SOAL 25 0.250 0.154 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 26 0.250 0.548 VALID 

BUTIRAN SOAL 27 0.250 0.603 VALID 

BUTIRAN SOAL 28 0.250 0.487 VALID 

BUTIRAN SOAL 29 0.250 0.459 VALID 

BUTIRAN SOAL 30 0.250 -0.100 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 31 0.250 0.429 VALID 

BUTIRAN SOAL 32 0.250 0.063 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 33 0.250 0.208 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 34 0.250 0.562 VALID 

BUTIRAN SOAL 35 0.250 0.134 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 36 0.250 0.218 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 37 0.250 0.340 VALID 

BUTIRAN SOAL 38 0.250 0.392 VALID 

BUTIRAN SOAL 39 0.250 0.193 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 40 0.250 -0.007 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 41 0.250 0.127 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 42 0.250 0.168 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 43 0.250 0.224 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 44 0.250 -0.321 TIDAK VALID 

BUTIRAN SOAL 45 0.250 0.281 VALID 
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Lampiran 10. Indikator Soal Tidak Valid 

 

Indikator Jumlah Soal Soal Tidak Valid 

1. Pemahaman umum sepak bola 4 1 

2. Teknik dasar dalam 

permainan sepakbola 

3 1 

3. Peraturan permainan 2 - 

4. Taktik dan zona area 

lapangan permainan 

3 - 

5. Pelanggaran dalam permainan 3 1 

6. Pemahaman umum bola voli 3 1 

7. Teknik dasar dalam bola voli 3 2 

8. Peraturan permainan 4 2 

9. Strategi dan zona area 

lapangan permainan 

2 - 

10. Pelanggaran dalam permainan 3 1 

11. Pemahaman umum bola 

basket 

3 2 

12. Teknik dasar dalam 

permainan bola basket 

4 2 

13. Peraturan permainan 4 3 

14. Taktik dan zona area lapangan 

permainan 

1 1 

15. Pelanggaran dalam permainan 3 2 

Jumlah 45 19 
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Lampiran 11. Soal Uji Instrumen Penelitian 
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Lampiran 12. Soal Uji Penelitian 
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Lampiran 13. Dokumentasi Peserta Didik Mengerjakan Soal 

Gambar 6. kelas reguler mengerjakan tes 

 

Gambar 7. kelas KKO mengerjakan tes 


